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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas yang penulis 

lakukan tentang Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMAN 1 Mojo Kedirir, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu:  

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Kurukulum 

Pendidikan di SMAN 1 Mojo Kediri. 

a. Implementasi kurikulum yang sesuai dengan kurikulum di dinas 

pendidikan adapun yang membedakannya yakni terkait kurikulum 

muatan lokal atau kurikulum tambahan yang bersifat Double Treeq 

dengan sistem Vokasi. 

b. Perencanaan penerapan kurikulum 2013 dilakukan dengan rapat 

koordinasi guru maupun staf sekolah di SMAN 1 Mojo. 

c. Waka kurikulum menjadi  penyusun proram sekolahdi SMAN 1 

Mojo. 

2. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Sarana Prasarana 

Pendidikan di SMAN 1 Mojo Kediri. 

a. Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan dengan rapat 

koordinasi di SMAN 1 Mojo. 

b. Untuk pengadaan  sarana  dan  prasarana  di SMAN 1 Mojo  

merupakan  otonomi  sekolah  dengan  menggunakan  bantuan 
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anggaran  sekolah  dari  pemerintah,  bantuan  dari  BOS  dan 

donatur masarakat. 

c. Dalam pemeliharaan prasarana di di SMAN 1 Mojo dilakukan 

dengan  pengecekan  berkala,  pemeliharaan  berdasarkan  kondisi 

bangunan. 

d. Pada Proses penghapusan sarana dan prasarana di SMAN 1 Mojo 

Kediri ada rangkaian tahapan yaitu pemilihan barang, penjualan 

barang. 

3. Upaya KepalaSekolahdalam Meningkatkan Mutu Prestasi Akademik 

dan Non Akademik di SMAN 1 Mojo Kediri. 

a. Adanya bembimbingan atau motivasi serta mengatur jadwal 

kegiatan terhadap siswanya dalam upaya meningkatkan prestasi 

Akadmik dan Non Akademik. 

b. Mengatur  jadwal kegiatan bimbel,tri out, USBK dan kegiatan 

ektarkulikuler sekolah. 

c. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa yang 

bersifat akademik Mengadakan kegiatan bimbel bagi siswa dan 

Mengadakan try out bagi siswa. Untuk yang Non Akademik 

Mengikutsertakan siswa dalam perlombaan PORSENI tingkat 

SMA atau MA se-Kecamatan, Kabupaten ataupun Propinsi 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 

yang bersifat kontruktif pada semua yang terlibat dalam pengajaran demi 

tercapainya kemajuan dan perkembangannya dalam Mutu Pendidikan di  

SMAN 1 Mojo menjadi lebih baik. Adapun saran-saran yang peneliti 

usulkan dalam hal ini adalah sebagai berikut di bawah ini: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah harus mampu melihat dan menanggapi kebutuhan apa 

yang sedang di butuhkan di masyarakat dan sekolah di harapkan 

bisa ikutan di dalam penyelesaian masalah kebutuhan tersebut. 

b. Pada tahap kebijakan sekolah di harapkan mampu untuk biasa 

memberikan solusi-solusi kepada para siswanya apabila syarat-

syarat siswa belum mampu untuk di penuhi oleh siswa. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah di harapkan mampu untuk mengatur, membina, 

dan mengawasi jalannya kebijakan pengembangan kurikulum, 

sarana prasarana yang sudah disepakati bersama oleh para dewan 

sekolah. 

b. Kepala sekolah di harapkan mampu untuk memberikan motivasi 

kepada para guru-guru untuk lebih bisa meningkatkan 

profesionalisme para guru baik melalui diklat, seminar dan 

lainnya. 
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3. Bagi Guru 

a. Guru harus mampu memberikan motivasi dan dorongan semangat 

kepada para pesertadidiknya untuk mampu berubah dan 

meningkatkan pengetahuannya dalam meningkatkan prestasi 

peserta didik. 

b. Guru di harapkan mampu menggunakan metode-metode yang 

baru dimana hal ini dimaksudkan untuk memberikan sebuah 

warna baru dalam kegiatan belajar rmengajar 

c. Guru di harapkan untuk lebih fleksibel dan mengerti keadaan 

peserta didiknya apabila target yang di usung tidak sesuai dan 

bisa memberikan solusi-solusi alternatif. 

4. Bagi Siswa 

a. Siswa di harapkan lebih giat dalam belajar serta ikut 

berpartisipasi dalam meningakatkan mutu prestasi akademik 

maupun yang non akademik. 

b. Bagi siswa khususnya kelas X dan XI di harapkan untuk lebih 

rajin dan semangat mengikuti semua pelajaran yang telah di 

jadwalkan oleh waka kurikulum serta mempelajari ujian-ujian 

sekolah yang berbasis dengan komputer di sekolah tersebut. 

 


